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Pariwisata merupakan sektor ekonomi penyumbang devisa terbesar yang 

mampu mengatasi kemiskinan dan pengangguran. Desa Gunungrejo merupakan 

salah satu desa di Kabupaten Pesawaran yang masih terus berupaya untuk 

meningkatkan perekonomiannya melalui pengembangan obyek wisata Air Terjun 

Anglo. Dalam hal ini, desa Gunungrejo berusaha untuk mengembangkan 

wisatanya dengan melibatkan masyarakat lokal untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pariwisata. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriftif, dengan subjek 

yaitu pengelola obyek wisata Air Terjun Anglo dan tokoh masyarakat di Desa 

Gunungrejo. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Desa Gunungrejo dalam 

pengelolaannya menggunakan beberapa strategi diantaranya adalah 

pengkoordinasian dengan masyarakat sekitar, Memanfaatkan fasilitas umum, 

sebagai prioritas pembangunan daerah, dan memanfaatkan media sosial. Dalam 

hal pengembangan obyek wisata Air Terjun Anglo masyarakat, karang taruna, dan 

aparat desa melakukan gotong royong.  Dengan adanya obyek wisata Air Terjun 

Anglo perekonomian di Desa Gunungrejo mengalami peningkatan. 

 

Kata kunci: Strategi, pengelolaan, dan pengembangan obyek wisata 
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MOTTO 

 

 هىَُالَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الْْرَْضَ ذَلىُْلْا فاَمْشُىْافيِْ مَناَ كِبِهاَوَكُلىُْامِنْ رِزْقِهِ وَاِليَْهِ انُّشُىْرُ 

“Dia-lah yang Menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 

jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”(Q.S. Al Mulk ayat 15) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 34 provinsi 

dan memiliki banyak potensi dan sumberdaya alam yang tersebar mulai dari 

Sabang hingga Merauke akan tetapi hal tersebut belum dikembangkan secara 

maksimal, termasuk didalamnya sektor pariwisata. Untuk lebih memantapkan 

pertumbuhan sektor pariwisata dalam rangka mendukung pencapaian sasaran 

pembangunan, perlu di upayakan pengembangan produk-produk yang 

mempunyai keterkaitan dengan sektor pariwisata. Pengembangan 

kepariwisataan berkaitan erat dengan pelestarian nilai-nilai kepribadian dan 

pengembangan budaya bangsa, dan memanfaatkan seluruh potensi keindahan 

dan kekayaan alam Indonesia.
1
 

Pariwisata merupakan suatu keseluruhan elemen-elemen terkait yang 

didalamnya terdiri dari wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanan, industri 

dan lain sebagainya yang merupakan kegiatan pariwisata.
2
 Pariwisata 

telah menjadi industri terbesar dan memperlihatkan pertumbuhan yang 

konsisten dari tahun ke tahun. World Tourism Organization memperkirakan 

bahwa pada tahun 2020 akan terjadi peningkatan sebesar 200% terhadap 

angka kunjungan wisatawan dunia saat ini. Pariwisata modern saat ini juga 

                                                             
1
 Yudi Kristian, “Pengelolaan Objek Wisata Oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai 

Barat Di Danau Aco Kampung Linggang Melapeh Kecamatan Linggang Bigung”, Universitas 

Mulawarman, Vol. 5, No.1 (2017) 5404. 
2
 Helln Angga Devy, “Pengembangan Obyek Dan Daya Tarik Wisata Alam Sebagai 

Daerah Tujuan Wisata Di Kabupaten Karanganyar,” Lab Sosio, Sosiologi, Fisip, Uns Jurnal 

Sosiologi Dilema, Vol. 32, No. 1 (2017) 34. 
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dipercepat oleh proses globalisasi dunia sehingga menyebabkan terjadinya 

interkoneksi antar bidang, antar bangsa, dan antar individu yang hidup di 

dunia ini. Perkembangan teknologi informasi juga mempercepat dinamika 

globalisasi dunia, termasuk juga didalamnya perkembangan dunia hiburan, 

rekreasi dan pariwisata.
3
  

Pengembangan dan pendayagunaan pariwisata secara optimal mampu 

meningkatkan kawasan wisata tersebut menjadi lebih baik sehingga menjadi 

daya tarik bagi para wisatawan. Pengembangan kawasan wisata ini 

dimaksudkan untuk menambah potensial untuk dikelola, dikembangkan dan 

dipasarkan. 

Kabupaten Pesawaran memilki potensi yang bagus di sektor 

pariwisata, Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu unsur pelaksana 

otonomi daerah dibidang pariwisata. Pembangunan kepariwisataan pada 

hakekatnya merupakan upaya untuk mengembangkan dan memanfaatkan 

obyek dan daya tarik wisata yang terwujud antara lain dalam bentuk kekayaan 

alam yang indah, keragaman flora dan fauna. Obyek wisata yang ada di 

Kabupaten Pesawaran sangat beragam, terdiri dari obyek wisata daerah pantai, 

air terjun dan pegunungan yang terdapat di beberapa kecamatan. 

Air Terjun Anglo yang terletak di desa Gunungrejo, Kecamatan Way 

Ratai, Kabupaten Pesawaran yang merupakan salah satu potensi unggulan di 

Desa Gunungrejo. Air Terjun Anglo mempunyai ketinggian kurang lebih 25 

Meter, saat perjalanan sebelum sampai di lokasi air terjun terdapat pepohonan 

                                                             
 

3
 I Gusti Bagus Rai Utama, "Pengantar Industri Pariwisata", cet 1 (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA, 2014) 1. 
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yang rindang, tanaman-tanaman hijau dan pemandangan pegunungan yang 

memanjakan mata selain itu udaranya juga sangat sejuk, diwisata Air Terjun 

Anglo tarif tiket masuk mempunyai beberapa kategori yang pertama untuk 

tarif tiket masuk untuk kendaraan sepeda motor dikenakan biaya Rp 10.000, 

untuk pengendara mobil pribadi dikenakan tarif sebesar Rp 20.000, dan untuk 

Bus dikenakan tarif Rp 50.000 sedangkan untuk hari libur dinaikan sebesar Rp 

5000 untuk masing-masing kendaraan. Fasilitas yang ada di Air Terjun Anglo 

antara lain; tempat pemandian, ruang ganti, kamar mandi, saung atau gubuk 

dan tempat-tempat poto. Pada obyek wisata Air Terjun Anglo pengelolaannya 

diserahkan kepada karang taruna dengan tujuan untuk memberdayakan dan 

mensejahterakan masyarakat, dalam pengelolaannya setiap tahun mengalami 

kemajuan.
4
 

Obyek wisata Air Terjun Anglo sendiri tentu sudah semakin dikenal 

oleh banyak orang dan sudah banyak yang berwisata kesana, oleh karena itu 

setiap tahunnya tentu ada target pendapatan yang direncanakan oleh karang 

taruna Desa Gunungrejo sebagai bahan acuan dalam keberhasilan pengelolaan 

suatu obyek wisata Air Terjun Anglo. 

Sistem pengelolaan Air Terjun Anglo sudah cukup lama dikelola oleh 

masyarakat sekitar, namun oleh masyarakat hanya sekedar dikelola 

sewajarnya, seperti merawat, menjaga kelestariannya dan membuat jalan 

untuk menuju lokasi. Tetapi, jalan tersebut belum bisa dilalui oleh kendaraan, 

untuk menuju lokasi ditempuh dengan jalan kaki. 

                                                             
4
  Catatan hasil Prasurvey dengan Bapak Jufriyadi, Ketua Karang Taruna sekaligus 

Pengelola Air Terjun Anglo tanggal 19 Januari 2021. 
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Pada awal tahun 2017 masyarakat mengusulkan sekaligus mengajak 

karang taruna untuk ikut serta dalam mengelola Air Terjun Anglo. Karang 

taruna diberikan kepercayaan untuk mengelola air terjun tersebut oleh 

masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada di Desa 

Gunungrejo. Dalam pengembangan obyek wisata Air Terjun Anglo karang 

taruna mengalami kesulitan dalam hal jalan yang dilalui untuk menuju lokasi 

dan lahan untuk parkir kendaraan. Untuk menuju lokasi harus melewati lahan 

pekebunan warga sekitar dan untuk parkir kendaraan menggunakan lahan 

perumahan warga sekitar, dan hal tersebut menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam hal pengembangan obyek wisata Air Terjun Anglo. Namun 

seiring berjalannya waktu hal tersebut bisa diatasi melalui  musyawarah 

dengan masyarakat yaitu dengan cara ganti rugi lahan warga yang terlewati 

untuk jalur menuju lokasi dan membuat lahan parkir, sehingga tidak lagi 

parkir di pekarangan rumah warga sekitar. Di samping itu masyarakat juga 

mendukung dengan adanya pengembangan obyek wisata Air Terjun Anglo. 

Dengan adanya obyek wisata air terjun yang dimiliki oleh Desa Gunungrejo 

dapat menambah pendapatan ekonomi masyarakat Desa Gunungrejo dan 

menambah lapangan pekerjaan. Dengan adanya obyek wisata Air Terjun 

Anglo warga yang berdagang kini kian ramai pembelinya semenjak dibuka 

nya wisata Air Terjun Anglo baik itu pedagang yang berada sepanjang 

perjalanan menuju Air Terjun Anglo maupun pedagang yang berada di 

sekitaran  Air Terjun Anglo. Selain air terjun Desa Gunungrejo memliki 



5 
 

 
 

potensi dibidang pertanian dan perkebunan, yang merupakan salah satu mata 

pencaharian masyarakat Desa Gunungrejo.
5
 

Karang taruna bekerjasama dengan pemerintah desa dan masyarakat 

dalam pengembangan objek wisata tersebut, masyarakat, pemerintah desa dan 

karang taruna melakukan gotong royong seminggu sekali diwisata Air Terjun 

Anglo. Kemudian karang taruna mendapatkan bantuan dana dari dinas 

pariwisata dan pada akhir tahun 2017 karang taruna melakukan perbaikan 

jalan dengan menggunakan excavator dan mengecor jalan tersebut. Dengan 

begitu, akses jalan untuk menuju lokasi sudah bisa dilalui oleh kendaraan baik 

roda dua maupun roda empat sampai lokasi, lahan parkir dengan Air Terjun 

Anglo tidaklah jauh. Selain melakukan perbaikan jalan, karang taruna 

menambah fasilitas di air terjun anglo seperti kolam pemandian, tempat parkir, 

kamar mandi, saung dan lain sebaginya. Dengan adanya partisipasi dari 

pemerintah maupun masyarakat air terjun anglo mengalami perubahan yang 

cukup signifikan.  

Hasil pendapatan dari Air Terjun Anglo digunakan untuk 

mensejahterakan masyarakat Desa Gunungrejo dan membeli perlengkapan 

yang dibutuhkan oleh masyarakat yang bertujuan untuk kepentingan bersama, 

menambah fasilitas dan memperbaiki kerusakan yang ada di air terjun anglo. 

Pendapatan yang diperoleh dari air terjun anglo setelah adanya Covid-19 

mengalami penurunan, pendapatan yang diperoleh setelah adanya Covid-19 

hanya 50% dari sebelum adanya Covid-19. Dengan adanya pandemi ini sangat 

                                                             
 

5
  Catatan hasil Prasurvey dengan Bapak Jufriyadi, Ketua Karang Taruna 

sekaligus Pengelola Air Terjun Anglo tanggal 19 Januari 2021. 

 



6 
 

 
 

berpengaruh terhadap pendapatan dan tingkat pengunjung yang berwisata ke 

Air Terjun Anglo. Setelah adanya Covid-19 tingkat pengunjung pada hari 

biasa rata-rata mencapai 50-100 pengunjung, dan pengunjung pada hari sabtu 

dan minggu sekitar 500 pengunjung dan bisa lebih dari 500 pengunjung. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul 

“Sistem Pengelolaan Obyek Wisata Air Terjun Anglo Sebagai Aset 

Wisata dan Pengembangan Ekonomi (Studi di Desa Gunungrejo Kecamatan 

Way Ratai Kabupaten Pesawaran)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka pertanyaan 

penelitian yang dikaji adalah: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan obyek wisata Air Terjun Anglo di Desa 

Gunungrejo? 

2. Bagaimana pengembangan ekonomi di Desa Gunungrejo setelah adanya 

obyek wisata Air Terjun Anglo?  

3. Apa faktor penghambat dalam pengelolaan obyek wisata Air Terjun 

Anglo sebagai aset wisata Desa Gunungrejo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yang hendak dicapai oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui sistem pengelolaan obyek wisata Air Terjun Anglo di Desa 

Gunungrejo. 
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2. Mengetahui kondisi ekonomi Desa Gunungrejo setelah adanya obyek 

wisata Air Terjun Anglo. 

3. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam 

pengelolaan wisata Air Terjun Anglo. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan acuan untuk digunakan sebagai berikut: 

1. Akademis  

 Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai suatu 

karya ilmiah yang dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan 

sebagai bahan masukan yang dapat mendukung bagi peneliti maupun 

pihak lain yang tertarik dalam bidang penelitian yang sama. 

2. Praktis 

 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi pihak pemerintah daerah khususnya pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pesawaran dalam upaya 

pengembangan obyek wisata, selain itu untuk meningkatkan mutu tentang 

sadar wisata sehingga warga akan selalu menjaga keasrian wilayahnya 

tersebut. 

E. Penelitian Relevan 

1. Ratna Dyah Palupi, Ira dan Risfandi dalam penelitiannya yang berjudul 

Strategi Pengembangan Wisata Bahari Desa Namu Guna Mendukung 

Perekonomian Masyarakat Sadar Wisata pada tahun 2019. Persamaan dari 
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kedua penelitian ini terletak pada pengembangan ekonomi melalui objek 

wisata guna untuk pemberdayaan masyarakat. Perbedaan dari kedua 

penelitian ini adalah penelitian terdahulu fokus pada strategi 

pengembangan wisata sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini 

fokus pada sistem pengelolaan obyek wisata.
6
 

2. Ni Luh Putu Mita Dewi di Antasari dan Ida Bagus Suryawan dalam 

penelitiannya yang berjudul Strategi Pengelolaan Air Terjun Peng Empu 

Sebagai Daya Tarik Wisata Alam Di Desa Cau Belayu Kecamatan Marga 

kabupaten Tabanan pada tahun 2018. Persamaan dua penelitian ini yaitu 

terletak pada pengelolaan objek wisata. Perbedaan penelitian terdahulu 

lebih fokus pada daya tarik wisata sedangkan penelitian yang ingin 

dilakukan saat ini lebih mengarah ke pengelolaan serta pengembangan 

ekonomi melalui desa wisata.
7
 

3. M Fathurrahman Nurul Hakim dalam penelitian yang berjudul Potensi 

Dan Pengembangan Objek Pariwisata Curug Jeglong Kabupaten Kendal 

Kecamatan Plantungan Jawa Tengah tahun 2019. Persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah bertujuan untuk pengembangan ekonomi melalui 

obyek wisata. Perbedaan kedua penelitian ini adalah peneliti terdahulu 

fokus pada potensi dan pengembangan objek wisata sedangkan penelitian 

                                                             
 

6
 Ratna Diyah Palupi, Ira, dan Risfandi, “Strategi Pengembangan Wisata Bahari Desa 

Namu Guna Mendukung Perekonomian Masyarakat Sadar Wisata,” Manajemen IKM Vol 14, no. 1 

(2019): 8–14. 

 
7
 Ni Luh Putu Mita Dewi Diantasari dan Ida Bagus Suryawan, “Strategi Pengelolaan Air 

Terjun Peng Empu Sebagai Daya Tarik Wisata Alam di Desa Csu Belayu, Kecamatan Marga, 

Kabupaten Tabanan,” Jurnal Destinasi Pariwisata Vol 5, no. 2 (2018). 
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yang akan dilakukan saat ini lebih mengarah pada sistem pengelolaan 

objek wisata.
8
 

                                                             
 

8
 M Fathurrahman Nurul Hakim, “Potensi Dan Pengembangan Obyek Pariwisata Curug 

Jeglong Kabupaten Kendal Kabupaten Plantungan Jawa Tengah,” Jurnal of Tourism and 

Economic Vol 2, no. 1 (2019): 10–19. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengelolaan Pariwisata 

1. Pengertian Pengelolaan 

1.1. Pengertian pengelolaan 

Pengelolaan merupakan suatu usaha atau proses yang dilakukan 

oleh pihak-pihak tertentu dalam upaya untuk merealisasikan program 

yang telah direncanakan sebagai pengendalian berbagai sumber daya 

yang dapat diolah untuk dapat dikembangkan menjadi potensi yang 

bernilai jual tinggi secara berhasil guna mencapai sasaran yang telah 

direncanakan. Pengelolaan sumber daya alam merupakan langkah awal 

untuk megembangkan potensi wisata yang dimiliki suatu daerah serta 

untuk menambah wawasan dan mengasah kemampuan yang dapat 

terciptanya masyarakat yang produktif, sehingga masyarakat dituntut 

untuk mengolah dan memberdayakan sumber daya alam yang dimiliki 

desa agar lebih menarik minat wisatawan.
1
 

Masyarakat yang mampu mengelola dan memberdayakan 

wisata yang dimiliki merupakan salah satu faktor penunjang untuk 

meningkatkan pendapatan asli desa, dan mampu merubah cara berpola 

pikir masyarakat untuk menghadapi masa yang akan datang. 

                                                             
1
 Anggi Hermansyah, “Pengelolaan Objek Wisata Citumang Oleh Karang Taruna Desa 

Bojong Dalam Pencapaian Target Pendapatan Asli Desa (Pades) Di Desa Bojong Kecamatan 

Parigi Kabupaten Pangandaran,” Universitas Galuh, Ciamis, Indonesia Vol. 5, No. 3 (Agustus 

2019) 319. 
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1.2. Pengertian pariwisata 

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

menyelenggarakan jasa pariwisata, menyediakan dan mengembangkan 

daya tarik wisata, usaha sarana pariwisata dan usaha lain yang terkait 

di bidang pariwisata. Pariwisata adalah salah satu mesin penggerak 

perekonomian dunia yang sudah terbukti mampu memberikan 

kontribusi tehadap kemakmuran sebuah negara. Pembangunan 

pariwisata mampu menggairahkan aktivitas bisnis untuk menghasilkan 

manfaat sosial, budaya, dan ekonomi. Ketika pariwisata direncanakan 

dengan baik maka akan memberikan suatu manfaat bagi masyarakat 

pada sebuah destinasi. Keberhasilan pada pariwisata dapat terlihat dari 

penerimaan pemerintah dari sektor pariwisata dapat memajukan sektor 

lainnya untuk berkembang. Keberhasilan yang paling mudah dapat 

telihat dari bertambahnya wisatawan yang datang dari periode ke 

periode berikutnya.
2
 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pariwaista merupakan 

suatu tempat yang kegiatannya menghasilkan suatu manfaat bagi 

pemerintah maupun masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial dan 

budaya. Karena pariwista merupakan salah satu sektor yang 

memberikan konstribusi bagi peningakatan pendapatan masyarakat. 

 

 

                                                             
 

2
 I Gusti Bagus Rai Utama, "Agrowisata Sebagai Pariwisata Alternatif Indonesia", cet 1 

(Yogyakarta:CV Budi Utama, 2015) 1. 



12 
 

 
 

2. Fungsi Pengelolaan 

 Fungsi-fungsi pengelolaan (manajemen) tersebut adalah sebagai 

berikut : 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan atau planning adalah fungsi utama dalam 

manejemen. Menurut G.R Terry perencanaan adalah diawali dengan 

memilih lalu menghubungkan fakta-fakta setelah itu mengasumsikan 

mengenai kedepannya dengan menggambarkan serta merumuskan 

suatu kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai hasil yang 

diharapkan.
3
 

b. Pengorganisasian (organization) 

Menurut H.Malayu S.P Hasibuan pengorganisasian merupakan 

pengelompokan, penentuan aktivitas-aktivitas yang akan dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan, dengan menempatkan orang-orang pada setiap 

aktivitas, menyediakan alat-alat yang diperlukan serta menetapkan 

kekuasaan secara relatif yang telah diberikan kepada setiap individu 

untuk melakukan aktivitas yang telah ditentukan.
4
 

c. Pengarahan (actuating) 

Pengarahan merupakan proses untuk menumbuhkan semangat 

pada karyawan supaya bekerja giat serta membimbing mereka 

melaksanakan rencana untuk mencapai satu tujuan, dengan pengarahan 

manager menciptakan komitmen, mendorong usaha-usaha yang 

                                                             
3
 Malayu S.P Hasibuan, Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011). 93 
4
 Malayu S.P Hasibuan. 119 
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mendukung tercapainya tujuan serta memengaruhi karyawan supaya 

melakukan yang terbaik. Sedangkan menurut G.R Terry pengarahan 

merupakan tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan 

oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan dapat 

tercapai.
5
 

d. Pengendalian (controlling) 

Menurut G.R Terry dalam manajemen pengendalian 

merupakan penentuan, dalam pelaksanaan atau aktivitas yang 

dilakukan sudah sesuai atau belum, dan apabila belum sesuai maka 

perlu perbaikan-perbaikan sampai dengan sesuai rencana yang telah 

ditentukan.
6
 

Dengan demikian maka dalam tahapan pengelolaan pariwisata 

melalui fungsi-fungsi pengelolaan pariwisata dimaksudkan untuk 

bahan acuan dalam pengelolaan obyek wisata sehingga diharapkan 

dapat mewujudkan tujuan yang diharapkan yaitu untuk kesejahteraan 

masyarkat dan untuk meningkatkan pendapatan asli di desa. 

Dalam rangka meningkatkan pendapatan asli desa, karang 

taruna desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran 

sebagai pengelola obyek wisata air terjun anglo diharapkan mampu 

mengelola obyek wisata air terjun anglo secara optimal sehingga dapat 

                                                             
5
 Nurmadhani Fitri Suyuthi, Darwin Lie, dan dkk, Dasar-Dasar Manajemen Teori, 

Tujuan, dan Fungsi (Yayasan Kita Menulis, 2020). 34 
6
 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013). 215 
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meningkatkan pendapatan asli desa jika dikelola secara baik dan 

optimal.    

3. Komponen 4A dalam pengembangan pariwisata 

 Menurut UU nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, daerah 

tujuan wisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata adalah 

kawasan geografis yang spesifik berada dalam satu atau lebih wilayah 

administratif yang didalamnya terdapat kegiatan kepariwisataan dan 

dilengkapi dengan ketersediaan daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas 

pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang terkait.
7
 

 Kerangka pengembangan destinasi  pariwisata terdiri dari beberapa 

komponen-komponen utama sebagai berikut: 

a. Attraction 

Menurut Suwena atraksi atau obyek daya tarik wisata 

merupakan komponen yang signifikan dalam menarik kedatangan 

wisatawan. Hal yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata 

disebut dengan modal atau sumber kepariwisataan. Modal atraksi yang 

menarik kedatangan wisatawan ada tiga, yaitu 1) Natural Resaources 

(alami) seperti gunung, bukit, danau, pantai, air terjun, bukit, dan 

pantai; 2) atraksi wisata budaya seperti arsistektur rumah tradisional di 

desa, situs arkeologi, seni dan kerajinan, ritual, kehidupan masarakat 

                                                             
 

7
 Khusnul Khotimah Wilopo dan Luchman Hakim, “Strategi Pengembangan Destinasi 

Pariwisata Budaya,” Jurnal Administrasi Bisnis Vol 41, no. 1 (2017)  58. 
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sehari-hari, makanan dan; 3) atraksi buatan seperti acara olahraga, 

berbelanja, pameran, konferensi dan lain-lain.
8
  

b. Accessbility 

Aksesbilitas adalah sarana dan infrastruktur untuk menuju 

destinasi. Akses jalan raya, ketersediaan sarana transportasi dan 

rambu-rambu penunjuk jalan merupakan aspek penting bagi sebuah 

destinasi. Banyak sekali wilayah di Indonesia yang mempunyai 

keindahan alam dan budaya yang layak untuk dikunjungi oleh 

wisatawan, tetapi tidak mempunyai aksesibilitas yang baik, sehingga 

ketika di perkenalkan tak banyak wisatawan yang tertarik untuk 

mengunjunginya.
9
 

c. Amenity  

Amenitas adalah segala fasilitas pendukung yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan saat melakukan kegiatan wisata 

disuatu destinasi wisata kebutuhan tersebut antara lain sarana 

akomodasi, penyedia makanan dan minuman, tempat hiburan dan 

tempat perbelanjaan. 

d. Ancillary 

Ancillary atau fasilitas pendukung adalah mencakup 

keberadaan di berbagai organisasi yang memfasilitasi dan mendorong 

pengembangan serta pemasaran dari suatu destinasi wisata. Organisasi 

yang terkait dalam hal ini antara lain pihak pemerintahan (misal dinas 

                                                             
 

8
 Khusnul Khotimah Wilopo dan Luchman Hakim 59. 

 
9
 Ida Bagus Kade Wanda dan Edriana Pangestuti, “Pengembangan Komponen Destinasi 

Wisata Terhadap Kepuasan Pengunjung,” Jurnal Administrasi Bisnis Vol 55, no. 3 (2018) 86. 
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pariwisata), asosiasi kepariwisataan (misal asosiasi pengusaha 

perhotelan, biro perjalanan wisata, pemandu wisata). Hal tersebut di 

dukung Cooper dkk yang menjelaskan bahwa ancillary sevices 

merupakan organisasi kepariwisataan yang dibutuhkan untuk 

pelayanan wisatawan.
10

  

4. Pengertian Obyek Wisata 

  Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1979 

mengemukakan bahwa obyek wisata adalah suatu perwujudan dari ciptaan 

manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau 

keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk di kunjungi wisatawan.

 Pengertian yang lain obyek wisata adalah suatu tempat yang mempunyai 

keindahan alam atau buatan yang membuat ketertarikan orang-orang untuk 

mengunjunginya pada suatu daerah tertentu.
11

 

   Obyek wisata atau “tourist atraction” adalah segala sesuatu yang 

menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah tertentu. 

Dalam ilmu kepariwisataan, obyek wisata atau lazim disebut atraksi 

merupakan segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan 

dilihat, segala sesuatu yang dapat memuaskan atau menyenangkan baik 

yang berupa fisik maupun nonfisik.
12

 

                                                             
 

10
 Ilham Setyanto dan Edriana Pangestuti, “Pengaruh Komponen Destinasi Wisata (4A) 

Terhadap Kepuasan Pengunjung Pantai Gemah Tulungagung,” Jurnal Administrasi Bisnis Vol 72, 

no. 1 (2019)  160. 
11

 M Fathurrahman Nurul Hakim, “Potensi Dan Pengembangan Obyek Pariwisata Curug 

Jenglong Kabupaten Kendal Kabupaten Plantung Jawa Tengah,” Universitas Bina Sarana 

Informatika Jakarta Vol. 2 No. 1 (2019) 14. 

 

 
12

 Puja Pajrawati, “Daya Serap Sektor Pariwisata Terhadap Tenaga Kerja Di Kecamatan 

Pujut Kabupaten Lombok Tengah” (Muhammadiyah Mataram, 2019) 13. 
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  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian objek 

wisata adalah suaatu tempat yang memiliki keindahan alam atau buatan 

yang membuat ketertarikan orang untuk mengunjunginya. 

5. Pengelolaan Obyek dan Daya Tarik Wisata 

  Pengelolaan obyek wisata merupakan suatu cara mengendalikan 

atau menyelenggarakan berbagai sumber daya secara berhasil guna untuk 

terwujudnya sasaran, pertumbuhan dan pendapatan ekonomi dengan 

pelayanan kepada wisatawan serta perlindungan terhadap lingkungan dan 

pelestarian obyek wisata sehingga pengelolaan pariwisata haruslah 

mengacu pada prinsip-prinsip pengelolaan pariwisata yang menekan pada 

nilai yang harus dipertimbangkan menyangkut konsumen, ekonomi, 

budaya, sumber daya manusia dan peluang masa depan.
13

 

  Tanpa adanya pengelolaan yang baik, obyek dan daya tarik wisata 

tidak mungkin dapat memenuhi seperti yang diharapkan. Didalam 

pelaksanaan studi rencana pengembangan suatu obyek dan daya tarik 

wisata, tidak cukup hanya disiapkan rencana fisik saja, akan tetapi harus 

disertai dengan rencana pengelolaan serta persiapan sumber daya 

manusianya yang akan menjadi pengelola dan pelaksana pada umumnya 

biaya pengelolaan suatu obyek dan daya tarik wisata tidak cukup apabila 

hanya mengandalkan pendapatan dari tiket atau karcis masuk dari 

wisatawan yang berkunjung. Untuk mengatasi hal tersebut diusahakan 

                                                             
13

 Pangeran Kalianda Bliyanto Gamas, “Studi Tentang Pengelolaan Objek Wisata Air 

Terjun Jantur Inar Kampung Dempar Kecamatan Nyuatan Oleh Dinas Kebudayaan Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kutai Barat,” Ejournal Administrasi Negara vol 3,  no 2 (2014) 

437. 
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sumber dana yang lain seperti menjual cindra mata atau souvenir, menjual 

makanan dan minuman atau kuliner dan jenis-jenis usaha pariwisata 

lainnya.
14

 

  Dari penjelasan-penjelasan tersebut bahwa objek dan daya tarik 

wisata yang memiliki ciri khas perlu mendapat perhatian secara khusus 

untuk peningkatan serta pengembangannya dan perlu memperhatikan 

kelestariannya. Pada pengelolaan obyek dan daya tarik wisata kadang-

kadang memang dihadapkan pada adanya perubahan selera pengunjung 

atau tingkat elastisitasnya cukup tinggi, meningkatkan persaingan dengan 

obyek dan daya Tarik wisata lainnya, sehingga jumlah pengunjung 

mengalami penurunan.  

6. Potensi Daya Tarik Wisata 

  Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan 

alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 

kunjungan wisataawan. Daya tarik tidak terlepas dari adanya potensi yang 

dimiliki oleh suatu daerah dengan memanfaatkan berbagai sumber daya 

yang ada disuatu daerah atau kawasan tersebut menjadi hal penting bagi 

pengembangan wisata.
15

 

                                                             
14

 hairil Syaputra, “Air Terjun Sampuran Sebagai Aset Pariwisata Di Desa Hutadame 

Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir” (Universitas Sumatera Utara, 2010) 12. 

 
15

 Jusmawi Bustan dan A. Jalaludin Sayuti, “Potensi Daya Tarik Wisata Batik Kujur Di 

Kabupaten Muara Enim,” Jurnal Terapan Ilmu Ekonomi, Manajemen dan Bisnis Vol 1, no. 1 

(2020) 31. 
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  Potensi dan daya tarik wisata merupakan salah satu unsur pokok 

yang terdapat dalam pembangunan kepariwisataan disamping unsur-unsur 

yang lainnya seperti: akomodasi restoran, usaha jasa perjalanan, dan 

lainnya. Potensi daya tarik suatu obyek wisata adalah suatu sifat yang 

dimiliki oleh suatu obyek seperti keunikan, kelangkaan, keaslian, atau lain 

dari pada lain yang belum dimiliki oleh daerah lain dan memiliki sifat 

yang menimbulkan ketertarikan  dan nilai bagi wisatawan
16

 

  Suatu daerah atau tempat yang memliki keadaan alam yang sangat 

menarik pasti sangat dinikmati oleh pengunjung pada umumnya. Obyek 

wisata yang memiliki potensi dan daya tarik harus lebih dikembangkan 

dan dijaga kelestarian lingkungannya.  

B. Desa Wisata 

1. Pengertian Desa Wisata 

 Pengembangan wisata daerah pedesaan merupakan dampak adanya 

perubahan minat wisatawan terhadap daerah destinasi wisata.tumbuhnya 

kecenderungan dan motivasi wisata khusus yang menginginkan wisata 

yang kembali ke alam, interaksi dengan masyarakat lokal, serta tertarik 

untuk mempelajari keunikan budaya lokal, serta tertarik untuk mempelajari 

keunikan budaya lokal sehingga mendorong pembangunan wisata daerah 

pedesaan. Obyek wisata yang berada di daerah pedesaan merupakan suatu 

                                                             
16

 Koko Irawan, “Potensi Objek Wisata Air Terjun Serdang Sebagai Daya Tarik Wisata 

Di Kabupaten Labuhan Batu Utara” (Universitas Sumatera Utara, 2010) 15. 
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desa yang mempunyai sarana yang mendukung kegiatan kepariwisataan 

dan dikembangkan menjadi obyek wisata baru.
17

  

Definisi desa wisata menurut Nuryanti adalah suatu bentuk integrasi 

antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam 

suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan 

disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan 

tata cara dan tradisi yang berlaku. Sedangkan menurut Joshi desa wisata 

(rural tourism) merupakan pariwisata yang terdiri dari keseluruhan 

pengalaman pendesaan, atraksi alam, tradisi, unsur-unsur yang unik yang 

secara keseluruhan dapat menarik minat wisatawan.
18

 Penetapan suatu desa 

sebagai desa wisata harus memenuhi persyaratan-persyaratan, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Aksebilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi  wisatawan dengan 

menggunakan berbagai jenis alat transportasi. 

b. Memiliki obyek-obyek menarik berupa alam, seni budaya, legenda, 

makanan lokal, dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai obyek 

wisata. 

c. Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan dukungan 

yang tinggi terhadap desa wisata  serta para wisatawan yang datang 

kedesanya. 

d. Keamanan di desa tersebut terjamin. 

                                                             
 

17
 Gamar Edwin, “Studi Tentang Pembentukan Desa Setulang Sebagai Desa Wisata 

Dikecamatan Malinau Selatan Hilir Kabupaten Malinau,” ejournal Pemerintahan Integratif Vol 3, 

no. 1 (2015) 154. 

 
18

 Made Antara dan Sukma Arida, "Panduan Pengelolaan Desa Wisata Berbasis Potensi 

Lokal" (Denpasar: Konsorsium Riset Pariwisata (KRP) Universitas Udayana, 2015) 7. 
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e. Beriklim sejuk atau dingin. 

f. Berhubungan dengan obyek wisata lain yang sudah dikenal oleh 

masyarakat luas. 

g. Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang 

memadai.
19

  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa desa wisata 

merupakan komunitas atau masyarakat yang terdiri dari penduduk suatu 

wilayah tertentu yang bisa saling berintraksi secara langsung dibawah 

sebuah pengelolaan dan memiliki kepedulian, serta kesadaran untuk 

berperan bersama sesuai ketrampilan dan kemampuan masing-masing, 

memberdayakan potensi secara kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 

kepariwisataan di wilayah tersebut.  

2. Pengembangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat Dan Karang 

Taruna 

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling “bergaul”, atau 

dengan istilah ilmiah “saling berinteraksi”. Satu kesatuan manusia dapat 

saling berinteraksi. Kesatuan manusia itu menjadi suatu masyarakat karena 

ada ikatan yaitu pola tingkah laku yang khas mengenai semua faktor 

                                                             
 

19
 Dini Masly, “Potensi Daya Tarik Wisata Nagari Tuo Pariangan Sebagai Kawasan Desa 

Wisata Pariangan Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat,” Department of Administrative 

Sciencies Tourism Studies Program Haculty of Social and Political Science University of Riau Vol 

4, no. 2 (2017)  9. 
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kehidupannya dalam batas kesatuan itu bersifat menetap dan 

berkelanjutan.
20

  

Pembangunan berbasis masyarakat adalah model pembangunan 

yang memberikan peluang yang sebesar besarnya kepada masyarakat 

pedesaan untuk berpartisipasi dalam pembangunan pariwisata.
21

 

Dalam pembangunan desa wisata sepenuhnya melibatkan 

masyarakat lokal sebagai pemegang kepentingan. Secara formal 

pengembangan wisata berbasis masyarakat ini merupakan kebijakan resmi 

pemerintah sebagaimana tersirat dalam prinsip kepariwisataan Indonesia 

yang dirumuskan oleh Departemen Kebudayaan dan Pariwisata yang 

mencangkup prinsip: 

a. Masyarakat sebagai kekuatan dasar  

b. Pariwisata: dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat; serta 

c. Pariwisata adalah kegiatan seluruh lapisan masyarakat, sedangkan 

pemerintah hanya merupakan fasilator dari kegiatan pariwisata.
22

 

Selain pemerintah, masyarakat lokal pun tidak bisa dipandang 

sebelah mata dalam upaya pengembangan desa mereka, ditengah 

keterbatasan kemampuan dan modal masyarakat tetap memiliki andil besar 

dalam pengembangan desa wisata ini. Kegiatan desa wisata ini tentu saja 
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harus didukung oleh partisipasi masyarakat lokal, baik berupa pemahaman, 

bantuan material maupun non material, dan tenaga pengelolaan yang akan 

menunjang keberhasilan pengembangan desa wisata  berbasis masyarakat. 

Pastinya akan memperoleh pendapatan besar jika program ini dapat 

diwujudkan, dengan meningkatnya wisata desa juga akan meningkatnya 

pemasukan desa yang kemudian akan dipergunakan untuk membangun 

desa. 

3. Faktor-Faktor Yang Berperan Dalam Pengembangan Pariwisata 

Daerah  

 Pendit Nyoman menjelaskan bahwa faktor-faktor yang berperan 

dalam daerah adalah sebagai berikut: 

a. Sumber daya manusia 

Salah satu kunci kesuksesan pariwisata adalah human 

resourcess development diberbagai subsistem pariwisata tersebut. 

Menunjukan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas memegang 

peranan yang sangat penting dalam pengembangan industri pariwisata 

terutama ketika pemerintah Indonesia mulai menerapkan suatu 

kebijakan otonomi daerah.
23

 

Sumber daya manusia sebagai salah satu sumber daya yang ada 

dalam organisasi memgang peranan penting dalam keberhasilan 

pencapaian tujuan organisasi. Berhasil atau tidaknya tergantung pada 

kemampuan sumber daya manusia dalam menjalankan tugas dan 
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fungsinya, manusia selalu berperan aktif dan selalu dominan dalam 

setiap aktifitas organisasi, karena manusia menjadi perencana pelaku , 

sekaligus terwujudnya tujuan organisasi. 

b. Promosi kepariwisataan 

Promosi kepariwisataan merupakan suatu strategi yang harus 

dilakukan secara berkesinambungan baik ditingkat internasional 

maupun regional. Apalagi di zaman yang sekarang ini kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi demikian pesat maka diperkirakan 

akan terjadinya persaingan di pasar global khususnya persaingan di 

bidang industri pariwisata.
24

 

Promosi kepariwisataan secara prinsip merupakan kegiatan 

komunikasi, yang dilakukan oleh organisasi penyelenggara pariwisata 

yang nantinya berusaha mempengaruhi khalayak atau pasar wisatawan 

yang merupakan tumpuan atau sasaran dari penjualan produk 

wisatanya. 

c. Sarana dan prasarana kepariwisataan 

Motivasi yang mendorong orang untuk mengadakan perjalanan 

akan menimbulkan permintaan-permintaan yang sama mengenai 

prasarana dan sarana kepariwisataan seperti akomodasi, jaringan 

telekomunikasi dan lain sebagainya. Dalam hal ini kesiapan sarana dan 
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prasarana kepariwisataan merupakan salah satu faktor penentu 

berhasilnya suatu pengembangan kepariwisataan di daerah tersebut.
25

 

Pembangunan sarana wisata di daerah tujuan wisata maupun 

obyek wisata tertentu harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan. 

Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah tujuan wisata 

yaitu tempat parkir, rumah makan, tempat istirahat, dan sarana MCK, 

serta sarana pendukung lainnya. 

4. Peran-Peran Dalam Pengembangan Desa Wisata 

Peran menurut Wulansari diartikan sebagai konsep tentang apa yang 

harus dilakukan oleh individu dalam masyarakat, sejalan dengan pengertian 

tersebut Paul dan Chester mengartikan peran sebagai perilaku yang 

diharapkan dari seseorang yang memiliki status. Dari pemahaman tersebut, 

peran hakekatnya merupakan tindakan seseorang yang dilakukan dikaitkan 

dengan kedudukannya dalam suatu struktur sosial. Berikut beberapa peran 

yang ikut serta dalam pengembangan desa wisata antara lain :  

a. Peran masyarakat dalam pengembangan desa wisata 

Peran masyarakat memiliki artian dalam tindakan yang 

dilakukan oleh sekelompok orang yang mencerminkan kesamaan 

perilaku sebagai sebuah entitas komunal yang berkaitan dengan 

struktur sosial tertentu. Pemahaman peran masyarakat tersebut dalam 

konteks pengembangan desa wisata memiliki artian sebagai adanya 

kesamaan pola pikir maupun pola tindak dari masyarakat pedesaan 
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mengenai potensi wisata yang ada di desanya, untuk kemudian 

masyarakat tersebut secara bersama-sama melakukan suatu tindakan 

dalam upayanya untuk mewujudkan tujuan pengembangan pariwisata 

sebagai sebuah dimensi yang mampu memberikan dampak positif bagi 

mereka serta mampu mencerminkan identitas mereka sebagai sebuah 

kesatuan masyarakat yang memiliki struktur sosial khas atau unik.
26

 

b. Peran kelompok sadar wisata 

Kelompok sadar wisata merupakan salah satu komponen 

dalam masyarakat yang memiliki peran dan kontribusi penting untuk 

membentuk kesadaran masyarakat mengenai pembangunan pariwisata 

di wilayah tersebut. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan menjelaskan bahwa Kelompok Sadar Wisata dapat 

dipahami sebagai kelompok yang tumbuh atas inisiatif dan kesadaran 

masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pemeiharaan dan 

pelestarian berbagai obyek wisata dan daya tarik wisata dalam rangka 

meningkatkan pembangunan pariwisata di daerah tempat mereka 

tinggal.
27

 

Peran dan kontribusi pokdarwis perlu untuk didukung dan 

dikembangkan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam turut 

menopang perkembangan dan pertumbuhan destinasi pariwisata, 
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terutama dalam meningkatkan peran masyarakat dalam pembangunan 

kepariwisataan  di daerahnya masing-masing.   

c. Peran pemerintah desa dalam pengembangan desa wisata 

Peran pemerintah desa dalam pengembangan desa wisata 

sebagai berikut: 

1) Peran selaku stabilisator  

 Pemerintah adalah stabilisator yang menjaga stabilitas 

kehidupan masyarakat menuju kesejahteraan melalui kebijakan-

kebijakan yang disusun dan ditetapkan bersama stakeholder yang 

bisa dijadikan pedoman mengimplementasikan visi dan misi, 

program kerja dan aktivitas operasional dalam mencapai tujuan dan 

sasaran pembangunan.
28

 

2) Peran selaku inovator 

 Peran pemerintah desa belum secara nyata menjadi role 

model dalam pembaharuan tata kehidupan yang bisa dicontoh oleh 

masyarakat, pada peran ini masyarakat memandang tata kelola 

pemerintah desa masih standar tidak ada yang bersifat baru baik 

dalam pelayanan, pola kerja aparat, termasuk adanya upaya-upaya 

baru dalam meningkatkan taraf ekonomi.
29
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3) Peran selaku modernisator 

 Pemerintah desa secara implisit memiliki tugas dan 

tanggungjawab membawa perubahan masyarakat ke arah 

kehidupan yang lebih baik disegala bidang kebijakan desa 

seharusnya menjadi jembatan untuk mengantarkan masyarakat 

desa menuju tata cara kehidupan modern.
30

 

4) Peran selaku pelopor 

 Pemerintah desa memainkan peran selaku pelopor dalam 

berbagai kehidupan bermasyarakat dalam melaksanakan program-

progaram sesuai dengan prinsip utama dalam mengembangkan 

konsep pemberdayaan masyarakat. Pemerintah desa tidak hanya 

menjalankan fungsi selaku perumus kebijakan dan penyusunan 

rencana pembangunan saja, tetapi juga sebagai pelaksana 

pembvangunan yang kreatif dan inovatif yang mampu 

memecahkan berbagai tantangan dan keterbatasan  yang ada di 

desa.
31

 

5) Peran sebagai pelaksana  sendiri 

 Pembangunan harus diselenggarakan sendiri oleh 

pemerintah dimana pemerintah harus dapat memperhitungkan 

seluruh faktor yang berpengaruh dalam pembangunan, 

mengendalikan faktor negatif yang cenderung menjadi faktor 

penghambat sehingga dampaknya dapat diminimalisir dan dapat 
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mengindentifikasi faktor yang menjadi pendorong pembangunan 

sehingga memberikan dampak yang optimal.
32

 

C. Pengembangan Ekonomi Pariwisata 

1. Pengertian pengembangan ekonomi pariwisata 

Pengembangan pariwisata merupakan suatu proses yang dinamis 

dan berkelanjutan menuju ketataran nilai yang lebih tinggi dengan cara 

melakukan penyesuaian dan koreksi berdasar pada hasil monitoring dan 

evaluasi serta umpan balik implementasi. Pengembangan pariwisata harus 

dapat dirasakan dampaknya oleh masyarakat disekitar destinasi wisata. 

Dampak yang dimaksud dapat mungkin terjadi apabila masyarakat 

berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata. Pariwisata merupakan 

bagian dari sektor industri di Indonesia yang memiliki prospek, potensi 

serta peluang yang sangat besar untuk dikembangkan. Tujuan dari 

pengembangan sektor pariwisata ialah sebagai upaya dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan serta dapat memberikan manfaat terhadap 

pemenuhan kebutuhan masyarakat.
33

 

Pada pelaksanaan pembangunan perekonomian dengan suatu 

pertumbuhan yang berimbang, kepariwisataan dapat  diharapkan 

memegang peranan yang menentukan dan dapat dijadikan katalisator 

untuk mengembangkan pembangunan sektor-sektor lain secara bertahap. 

Tujuan pokok dari kebijakan ekonomi pemerintah terhadap pariwisata 
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adalah untuk memaksimalkan kontribusi pariwisata terhadap ekonomi 

nasional. Dari segi ekonomi, pariwisata dimungkinkan dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan didaerah yang terpencil.
34

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

ekonomi pariwisata merupakan  suatu konsep yang menekankan pada 

pemberdayaan yang dilakukan oleh organisasi maupun komunitas untuk 

lebih memahami nilai-nilai aset yang mereka miliki untuk meningkatkan 

perekonomian. 

2. Pengaruh Pariwisata terhadap perekonomian 

  Pengaruh ekonomi pariwisata adalah manfaat atau kontribusi 

kegiatan pariwisata terhadap ekonomi suatu wilayah atau masyarakat. 

Kontribusi pariwisata terhadap ekonomi masyarakat dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu kontribusi primer dan kontribusi sekunder. Kedua 

kontribusi ini berhubungan erat dengan pembelanjaan pengunjung yang 

besarannya ditentukan oleh lama tinggal destinasi. Kontribusi primer 

adalah penerimaan langsung dari pembelanjaan pengunjung atas 

penyediaan barang dan jasa pariwisata. Sedangkan kontribusi sekunder 

yang kemudian dikenal dengan kontribusi tidak langsung dan ikutan, akan 

terjadi apabila penerima langsung pembelanjaan pengunjung tadi 

mengeluarkan kembali penerimaannya untuk barang dan jasa yang 
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dibutuhkan. Demikian seterusnya sehingga menimbulkan efek pengganda 

(multiple effect) terhadap ekonomi masyarakat.
35

 

  Menurut Suzanna pariwisata memberi kontribusi kepada 

penciptaan lapangan pekerjaan, perbaikan infrastruktur dan membantu 

perkembangan infrastruktur wilayah. Kegiatan pariwisata dapat 

memberikan sejumlah keuntungan ekonomis yang berbeda dalam 

kepentingan satu negara dengan negara lain tergantung pada skala kondisi 

dan skala dari kegiatan pariwisata
36

 

  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pariwisata mempunyai 

peran penting terhadap pembangunan  perekonomian, keberadaan 

pariwisata akan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat yang dekat dengan kawasan wisata. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu (field research) 

atau yang sering dikenal penelitian lapangan yang dilakukan secara 

langsung melalui wawancara, dokumentasi yang merupakan data primer. 

Yang dimaksud data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari masyarakat dan masih memerlukan analisa lanjut untuk hasil yang 

optimal.
1
 

Berdasarkan dari pengertian diatas, peneliti akan melakukan 

penelitian secara langsung untuk melakukan penelitian yang terjadi 

didalam masyarakat. Dalam hal ini, peneliti akan meneliti secara langsung 

di Desa Gunungrejo, Kabupaten Pesawaran. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian 

deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah yang mempunyai tujuan untuk 

menggambarkan, meringkas, dengan berbagai situasi yang timbul di 

masyarakat yang akan dijadikan sebagai objek penelitian.
2
 Sedangkan 
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kualitatif adalah penelitian lapangan yang dilakukan melalui wawancara, 

dokumentasi serta data yang digunakan berupa primer dan sekunder.
3
 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk menjelaskam kejadian  sesungguhnya yang ada di lapangan dan 

berhubungan dengan “Sistem Pengelolaan Obyek Wisata  Air Terjun 

Anglo Sebagai Aset Wisata dan Pengembangan Ekonomi Desa 

Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran” 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa sumber yaitu: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang di dapatkan secara langsung 

di lapangan seperti melalui wawancara dan dokumentasi oleh peneliti 

secara individu atau perorangan.
4
 Dalam penelitian ini sumber data primer 

yang didapat dari Informan adalah dua orang yaitu Jufriyadi sebagai ketua 

karang taruna dan Badrus Hadi sebagai pengurus mingguan.  

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh setelah sumber 

data primer, yaitu data yang diadapat secara tidak langsung seperti jurnal, 
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buku, catatan serta dokumen.
5
 Sumber Data Sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari : 

Buku yang berkaitan dan sebagai pendukung penelitian ini yang 

digunakan sebagai tambahan wawasan dan referensi  bagi peneliti yaitu : 

a. Dasar-Dasar Kepariwisataan Dan Pengelolaan Destinasi Pariwisata, 

yang ditulis oleh Isdarmanto, (Yogyakarta: 2017) 

b. Agrowisata Sebagai Pariwisata Alternatif Indonesia yang ditulis oleh I 

Gusti Bagus Rai Utama, (Yogyakarta: 2015) 

c. Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata yang ditulis oleh I Ketut Suwena 

dan I Gusti Ngurah Widyatmaja, (Denpasar, Bali: 2017) 

C. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara (interview) 

Metode wawancara adalah proses memperoleh suatu keterangan 

atau informasi. Dengan melakukan tanya jawab oleh peneliti dengan 

responden satu orang atau lebih.
6
 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu kepada seorang informan yaitu Jufriyadi sebagai ketua karang taruna 

dan Badrus Hadi sebagai pengurus mingguan. 

Wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstruktur, karena pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diberikan tidak menggunakan pedoman secara tersusun dan 

sistematis untuk melakukan wawancara mengenai “Sistem Pengelolaan 
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Obyek Wisata Air Terjun Anglo Sebagai Aset Wisata dan Pengembangan 

Ekonomi Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran” 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

melihat suatu data-data tertulis yang isinya mengenai kejadian atau 

fenomena yang aktual dan sesuai dengan judul dan pemasalahan yang 

akan diteliti.
7
 Dokumentasi yang dilakukan oleh penelitian adalah data 

data pengunjung dan poto-poto mengenai air terjun serta hasil dari 

wawancara. 

3. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

mengamati secara langsung apa yang terjadi pada obyek penelitian.
8
 

D. Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan (trusttworthiness) data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian  (confirmability) (Moleong (2010:324) yang dijelaskan sebagai 

berikut; 

1. Kepercayaan (Credibility), yaitu untuk memperhatikan derajat 

kepercayaan temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 

kenyataan ganda yang sedang diteliti. Untuk menjamin keabsahan data 
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teradapat tujuh teknik pencapaian kredibilitas data yaitu: perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat. 

2. Keteralihan (Transferability) merupakan proses empiris yang tergantung 

pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima untuk melakukan 

pengalihan tersebut , peneliti akan mencari data dan mengumpulkan dalam 

konteks yang berhubungan dengan pengolahan data pada lembaga 

pemerintahan tersebut. 

3. Ketergantungan (Dependability) ialah ketergantungan dilihat dari istilah 

konvensional dapat disebut sebagai rehabilitas. Rehabilitas merupakan 

syarat bagi validitas, hanya dengan alat yang relevan, maka akan 

memperoleh data yang valid. 

4. Kepastian (Confirmbility) yaitu didalam menentukan kepastian  peneliti 

jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, penelitilah yang menjadi 

sumber utama. Selain itu juga peneliti melakukan diskusi secara continue 

dengan dosen pembimbing.
9
 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

analisis kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh melalui wawancara, 

dokumentasi dan observasi secara langsung terkait sistem pengelolaan. 

Analisis data kualitatif ini bersifat induktif, yaitu cara berfikir yang bermula 
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dari adanya fakta-fakta yang muncul dan bersifat khusus. Kemudian dianalisis 

dan pada akhirnya ditemukan pemecah permasalahan yang bersifat umum.
10

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dilakukan setelah 

diperolehnya semua data yang berupa data wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan analisis data tentang 

fakta mengenai sistem pengelolaan melalui obyek wisata Air Terjun Anglo 

yang selanjutnya akan ditarik kesimpulan dari semua data tersebut secara 

umum. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Air Terjun Anglo 

Air Terjun Anglo merupakan tempat wisata yang berada di Dusun 

Kaliawi Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran, Air 

Terjun Anglo memiliki ketinggian 25 meter, Air Terjun Anglo memang sudah 

ada sejak dahulu, namun mulai dikelola dan dikembangkan pada tahun 2017 

oleh masyarakat, karang taruna dan aparat desa setempat. Pada saat itu Air 

Terjun Anglo belum di beri nama Air Terjun Anglo pada saat itu hanya air 

terjun saja. Kemudian mereka melakukan musyawarah dengan masyarakat dan 

para tokoh lainnya untuk menamai dengan Air Terjun Anglo, dan akhirnya 

mereka sepakat dengan menamai Air Terjun Anglo karena dengan satu alasan 

yaitu Desa Anglo sudah cukup dikenal masyarakat luas selain itu nama Anglo 

juga merupakan nama yang di pakai pada masa kolonial Belanda. Pada saat 

akan dikembangkannya Air Terjun Anglo mereka melibatkan peran 

masyarakat untuk membantu mengembakan obyek wisata Air Terjun Anglo 

yang ada di Desa Gunungrejo, sebuah obyek wisata yang berada di tengah 

masyarakat setempat menjadi sangat penting perannya masyarakat dengan 

begitu pihak pengelola melibatkan masyarakat, karena dukungan dan 

partisipasi yang diberikan oleh masyarakat dapat meningkatkan berbagai 

aspek, baik dari aspek sosial, budaya maupun aspek ekonomi masyarakat. 

Selain masyarakat yang ikut serta pada pengelolaan pihak pengelola juga 

melibatkan pokdarwis dan aparat desa dengan tujuan untuk membantu 
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mengembangkan obyek wisata Air Terjun Anglo di Desa Gunungrejo. Selain 

untuk mengembangkan obyek wisata Air Terjun Anglo kami juga mempunyai 

tujuan atau rencana hasil dari obyek wisata Air Terjun Anglo untuk 

mensejahterkan masyarakat Desa Gunungrejo
1
 

Pada tahun 2017 karang taruna, masyarakat, dan aparat desa 

melakukan gotong-royong, pada saat itu masyarakat, karang taruna dan aparat 

desa terfokus pada pembuatan jalan terlebih dahulu dalam satu tahun. Gotong 

royong tersebut merupakan salah satu dari rencana atau kegiatan-kegiatan dari 

pihak pengelola. Karena pada saat itu belum adanya jalur masuk ke tempat Air 

Terjun Anglo, pada saat itu jalan menuju Air Terjun Anglo hanya bisa dilalui 

dengan jalan kaki sehingga masyarakat melakukan pembuatan jalan selebar 

satu meter setengah, pada saat pengerjaan pembuatan jalan masih manual 

belum menggunakan alat berat, kemudian pada akhir tahun 2017 obyek wisata 

Air Terjun Anglo mendapatkan bantuan dana dari dinas pariwisata, bantuan 

tersebut digunakan untuk membuat jalan menuju lokasi Air Terjun Anglo. 

Lokasi Air Terjun Anglo terletak lumayan jauh dari pemukiman masyarakat. 

Pada pengelolaan dan kepengurusan Air Terjun Anglo di percayakan kepada 

pemuda Desa Gunungrejo atau disebut karang taruna. Kemudian dibentuklah 

struktur kepengurusan atau pengorganisasian sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
 

1
 Hasil wawancara dengan Bapak Jufriyadi, ketua karang taruna, pada tanggal 2021 

bertempat dirumah Bapak Jufriyadi. 
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Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Karang Taruna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber: struktur kepengurusan karang taruna 

KEAMANAN  :    -WARSENO 

       -JAKAR 

PERLENGKAPAN :    -FAHMI S. 

       -SAKIMAN 

       -MISBAH A.N 

WIRAUSAHA  :    -FAHMI S 

       -MISBAH A.N 

KEBERSIHAN  :    -YANDI 

       -JUNAIRI 

       -SUPARDI 

OLAHRAGA  :    -SUYATNO 

       -RIDHO 

HUMAS   :    -SUGIYANTO 

       -YUSRON 

PENASEHAT  :    -IDWAR 

       -BADRUS HADI 

PENGURUS  :-HARIAN   -JAKAR 

    -MINGGUAN   -BADRUS HADI 

    -HARI LIBUR   -ROHIMUN  

PENANGGUNG JAWAB:     -APARATUR  DUSUN 

      

SEKSI-SEKSI 

SEKERTARIS 

SURYANTO 

BENDAHARA 

HARTONO 

WAKIL 

HERMANTO 

KETUA 

JUFRIYADI 
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Susunan struktur kepengurusan organisasi karang taruna atau 

pengorganisasian merupakan suatu kegiatan atau ikatan yang mempertemukan 

suatu program kegiatan-kegiatan  dalam pengelolaan obyek wisata Air Terjun 

Anglo, tujuannya diadakan struktur organisasi karang taruna yaitu untuk 

mempermudah pencapaian tujuan perencanaan yang sudah direncanakan. 

Adapun tugas atau fungsi pada masing-masing bidang tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Ketua karang taruna bertugas untuk memimpin pengelolaan Air Terjun 

Anglo dan memantau segala kegiatan dalam pengelolaan obyek wisata 

tersebut. 

2. Wakil karang taruna bertugas mengkoordinasikan dan mewakili 

kepentingan organisasi diseluruh bidang dalam pengurusan. 

3. Sekretaris adalah staf yang membantu ketua dalam menjalankan tugas-

tugasnya yang berupa hak, wewenang, dan kewajiban sebagai ketua 

karang taruna terutama bidang administrasi. 

4. Bendahara bertugas  mengkoordinasikan seluruh aktifitas pengolahan 

keuangan dan kekayaan organisasi dan mempertanggung jawabkan kepada 

ketua. 

5. Seksi keamanan bertugas menjaga keamanan di kawasan obyek wisata Air 

Terjun Anglo, selain menjaga keamanan di kawasan obyek wisata Air 

Terjun Anglo mereka juga berkewajiban menjaga keamanan di desa 

mereka sendiri. 
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6. Seksi perlengkapan bertugas untuk menyiapkan perlengkapan bila ada 

acara atau kegiatan yang akan dilaksanakan. 

7. Seksi wirausaha bertugas untuk menyelenggarakan sekuruh aktivitas 

pengembangan ekonomi yang berkaitan dengan kelompok usaha bersama 

dan koperasi karang taruna. 

8. Seksi kebersihan melakukan gerakan masyarakat untuk lebih mencintai 

lingkungan terutama menjaga kebersihan di kawasan obyek wisata Air 

Terjun Anglo. 

9. Seksi olahraga menyelenggarakan aktivitas pengembangan SDM terkait 

bidang olahraga dan kebudayaan. 

10. Seksi humas menyelenggarakan aktivitas produktif berkaitan dengan 

pelaksanaan fungsi hubungan masyarakat dan kerjasama kemitraan sesuai 

dengan visi dan misi. 

11. Seksi penasehat bertugas untuk menasehati bila ada salah satu masalah 

yang muncul maka penasehat bertugas untuk memberikan pendapat atau 

solusi kepada rekan organisasinya. 

12. Seksi pengurus bertugas mengurus obyek wisata Air Terjun Anglo. 

13. Seksi penanggung jawab bertugas sebagai penanggung jawab di obyek 

wisata Air Terjun Anglo selain itu mereka juga bertanggung jawab pada 

kegiatan-kegiatan yang sudah rencanakan bersama. 

Demikianlah pengelompokan dalam menetukan aktivitas-aktivitas 

yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan, dengan menempatkan orang-

orang pada setiap aktivitas dan menentukan kekuasaan secara relatif yang 
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telah diberikan kepada setiap imdividu-individu untuk melakukan aktivitas 

yang telah ditentukan. 

 Dari tempat peneliti menempuh studi, yakni IAIN Metro, rute ke 

Air Terjun Anglo dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Gambar 1.2 

Rute ke Air Terjun Anglo Pesawaran dari IAIN Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber: Google maps 

Rute diatas mengarah ke arah Bandar Lampung. Untuk mencapai 

lokasi Air Terjun Anglo dari Bandar Lampung, harus melalui jalur jalan Way 

Ratai. Rutenya searah dengan ke Pantai Klara, Sari Ringgung dan Mutun. 



44 
 

 
 

Rute ini apabila dilalui dengan kendaraan sepeda motor menempuh 

perjalanan selama 2 jam 14 menit, menggunakan kendaraan mobil ditempuh 

selama 2 jam 27 menit, sedangkan jika berjalan kaki ditempuh selama 17 jam 

itupun jika mampu dengan berjalan kaki. 

Jam operasional Air Terjun Anglo dibuka selama 7 hari seminggu atau 

buka tiap hari. Pengunjung bisa datang ke lokasi kapan saja, sebaiknya datang 

ke lokasi ketika matahari masih bersinar. Fasilitas yang ada di Air Terjun 

Anglo ada mushola, ruang ganti, kamar mandi, toilet, tempat istirahat, kolam 

pemandian, dan spot poto. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Jufriyadi mengenai tarif 

tiket masuk ke obyek wisata Air Terjun Anglo, beliau mengatakan: 

“Untuk harga tiket masuk ke Air Terjun Anglo itu ada beberapa 

kategori untuk pejalan kaki dikenakan tarif Rp 5.000, sepeda ontel dikenakan 

tarif Rp 5.000, Motor dikenakan Tarif Rp 10.000, dan mobil dikenakan tarif 

20.000, harga tersebut berlaku pada hari biasa, pada hari libur dinaikkan Rp 

5.000 pada semua jenis kendaraan”.
2
 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 

pengelolaan dan pengembangan obyek wisata di Air Terjun Anglo pihak 

pengelola melibatkan peran masyarakat, aparat desa, dan pokdarwis, mereka 

sebelum memulai untuk mengembangkan obyek wisata tersebut melakukan  

perencanaan (planning)  dengan menggambarkan serta merumuskan suatu 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan kedepannya, setelah melakukan 

                                                             
 

2
 Hasil wawancara dengan Bapak Jufriyadi, ketua karang taruna, pada tanggal 5 

November 2021 bertempat dirumah Bapak Jufriyadi. 
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perencanaan kemudian mereka membentuk struktur kepengurusan atau 

pengorganisasian (organization), pengelolaan serta kepengurusan diserahkan 

kepada karang taruna Desa Gunungrejo. Sedangkan untuk tiket masuk ke 

obyek wisata Air Terjun Anglo itu ada beberapa tarif tiket yang harus 

dikeluarkan oleh pengunjung sesuai dengan jenis kendaraan yang mereka 

bawa, dan untuk fasilitas yang ada di obyek wisata Air Terjun Anglo antara 

lain; mushola, ruang ganti, kamar mandi, toilet, tempat istirahat, kolam 

pemandian, dan spot poto. 

B. Sistem Pengelolaan dan Pengembangan Obyek Wisata Air Terjun Anglo 

Dalam pengelolaan dan pengembangan suatu obyek wisata pihak 

pengelola Air Terjun Anglo menerapkan beberapa sistem pengelolaan dan 

pengembangan obyek wisata Air Terjun Anglo sebagai berikut: 

1. Pengkoordinasian dengan masyarakat, aparat desa dan pokdarwis 

 Meningkatkan daya tarik pengunjung untuk mengunjungi suatu 

obyek wisata merupakan hal yang harus dilakukan oleh berbagai pihak, 

untuk itu pengelola Air Terjun Anglo harus melakukan koordinasi dengan 

masyarakat setempat terkait dengan penataan lingkungan yang lebih rapih, 

bersih dan menarik. Mereka harus kompak dalam membangun desa 

mereka supaya lebih menarik, dengan cara menghiasi pekarangan rumah 

mereka dengan menanam bunga hias, memasang umbul-umbul dan lain 

sebagainya, dengan begitu para pengunjung akan tertarik untuk 

mengunjugi daerah tersebut. 
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 Peneliti melakukan wawancara mengenai sistem pengelolaan 

obyek wisata Air Terjun Anglo dengan Bapak Jufriyadi, beliau 

mengatakan: 

 “kita menerapkan pengkoordinasian dengan masyarkat sekitar 

Desa Gunungrejo agar masyarakat yang berada disekitar kawasan wisata 

alam dapat menjaga kawasan wisata alam ini khususnya yang berada di 

kawasan Air Terjun Anglo, kita pihak pengelola melibatkan masyarakat 

dalam hal mengelola dan mengembangkan wisata, seperti para pedagang 

yang berjualan di dalam wisata Air Terjun Anglo selalu menjaga 

kebersihan kawasan wisata, jadi setelah mereka berjualan mereka kami 

minta untuk membersihkannya, selain menjaga kebersihan kami juga 

membuat pengunjung senyaman mungkin seperti menyediakan beberapa 

fasilitas yang ada di kawasam wisata, selain membuat nyaman kami juga 

menjaga kendaraaan mereka yang terparkir sehingga mereka merasa aman 

dengan barang bawaan mereka, jadi kami melibatkan peran masyarakat 

dalam pengelolaan wisata ini agar terwujud dengan apa yang sudah kita 

rencanakan sebelumnya sehingga tujuan yang kita inginkan dapat tercapai. 

Selain masyarakat yang ikut serta dalam pengelolaan obyek wisata Air 

Terjun Anglo, kami juga dibantu oleh kelompok sadar wisata, aparat desa 

dan dinas pariwisata. Dengan adanya partisipasi mereka maka akan lebih 

mudah dalam pengelolaan dan pengembangan wisata Air Terjun Anglo”
3
 

                                                             
 

3
 Hasil wawancara dengan Bapak Jufriyadi, ketua karang taruna, pada tanggal 5 

November 2021 bertempat dirumah Bapak Jufriyadi. 
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 Peneliti melakukan wawancara mengenai peran aparat desa dalam 

pengelolaan obyek wisata Air Terjun Anglo yaitu dengan Bapak Suratno 

yang merupakan sekretaris desa beliau mengatakan: 

“Aparat desa ikut serta dalam merencanakan dan membuat promosi, 

promosi dilakukan di media sosial Dengan memanfaatkan media sosial 

maka obyek wisata Air Terjun Anglo akan di kenali oleh banyak 

wisatawan, dengan begitu tidak hanya pengunjung yang berada di daerah 

Desa Gunungrejo tapi juga bisa dari luar daerah. Dimana untuk 

meningkatkan daya tarik wisatawan, pengelola obyek wisata Air Terjun 

Anglo terus melakukan promosi digital menggunakan media sosial seperti 

Facebook, Instagram, Whatsapp, dan Youtube. Selain melakukan promosi 

di media sosial kami juga melakukan promosi dari mulut ke mulut aparat 

desa. Kadang dari desa juga mengadakan acara musik. Dengan begitu 

obyek wisata Air Terjun Anglo akan cepat diketahui oleh banyak 

pengunjung. Memanfaatkan media sosial juga termasuk kedalam 

pengelolaan obyek wisata Air Terjun Anglo dengan memanfaatan 

teknologi, memanfaatkan media digital dimaksudkan supaya air terjun 

tersebut banyak yang mengunjunginya, dan dapat meningkatkan 

pendapatan Air Terjun Anglo”.
4
 

 Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak yang berinisial “S” 

yang merupakan ketua dari pokdarwis di obyek wisata Air Terjun Anglo, 

beliau mengatakan:  

                                                             
 

4
 Hasil wawancara dengan Bapak Suratno sebagai aparat desa, pada tanggal 12 Desember 

2021  
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“kami selaku pokdarwis mempunyai tanggung jawab penting terhadap 

adanya obyek wisata, terutama di Air Terjun Anglo, karena sayang sekali 

jika ada obyek wisata di suatu daerah tidak dikembangkan maka kami 

mengajak masyarakat serta aparat desa untuk mengembangkan obyek 

wisata tersebut, kami sebagai penggerak sadar wisata dan sapta pesona di 

lingkumgan wilayah destinasi wisata memang sudah kewajiban kami 

untuk ikut mengembangkan obyek wisata Air Terjun Anglo yang ada di 

Desa Gunungrejo.”
5
 

 Berdasarkan pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

dengan adanya keikutsertaan dari masyarakat lokal dan partisipasi dari 

kelompok sadar wisata serta aparat desa untuk mengelola Air Terjun 

Anglo secara bersama-sama maka kesejahteraan di wilayah tersebut dapat 

terangkat. Partisipasi kelompok sadar wisata di Desa Gunungrejo 

sangatlah penting untuk masyarakat. Partisipasi kelompok sadar wisata 

antara lain menghidupkan sapta pesona sehingga akan mengundang daya 

tarik wisatawan untuk berkunjung ke Air Terjun Anglo. Kemudian 

partisipasi dari dinas pariwisata selain membantu secara fisik mereka juga 

membantu dengan memberikan dana bantuan untuk mengembangkan 

obyek wisata Air Terjun Anglo.  

 Dalam pengawasan Air Terjun Anglo dilakukan oleh pihak desa 

dilakukan langsung oleh BUMDes, yang dilaporkan setiap bulannya serta 

melakukan kunjungan langsung oleh aparat desa  atau pada waktu-waktu 

                                                             
 

5
Hasil wawancara dengan ketua kelompok sadar wisata yang berinisial “S”, pada tanggal 

12 Desember 2021  
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tertentu. Dalam pengawasan kami menggunakan SOP, SOP adalah sistem 

yang mempermudah dalam pengawasan, jika ditemukan ada yang janggal 

atau kesalahan dalam proses pengerjaan maka pihak yang bersangkutan 

akan mudah mencari tim atau kelompok mana yang seharusnya 

bertanggung jawab. Selain pengawasan kami juga aparat desa mempunyai 

peran dalam bertanggung jawab pada obyek wisata Air Terjun Anglo. 

2. Memanfaatkan fasilitas umum 

 Fasilitas umum merupakan barang atau jasa yang ada di dalam 

kepariwisataan yang berguna untuk mendukung suatu pariwisata guna 

memberikan kemudahan atau layanan penunjang aktifitas. Fasilitas yang 

ada di Air Terjun Anglo berupa warung, mushola, toilet, ruang ganti, 

kolam pemandian, tempat istirahat, spot poto dan tempat parkir. 

 Pengadaan fasilitas pada umumnya juga menambah pendapatan 

desa wisata. Pengunjung yang menggunakan kendaraan sepeda motor 

dikenakan biaya karcis parkir Rp 2.000, kendaraan roda empat dikenakan 

biaya karcis parkir Rp 3.000.  

3. Sebagai prioritas pembangunan daerah 

 Bidang pariwisata hendaknya diutamakan sebagai bidang yang 

ditangani secara serius dengan tetap memberikan porsi pada bidang-bidang 

lainnya terutama yang telah menjadi ciri khas di suatu daerah. Sektot 

pariwisata memiliki banyak manfaat selain dapat meningkatkan 

pendapatan asli daerah (PAD) tetapi juga dapat mendorong perekonomian 

di masyarakat. 



50 
 

 
 

 Adapaun kerangka dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi 

obyek wisata Air Terjun Anglo terdiri dari beberapa komponen-komponen 

utama yang ada di obyek wisata Air Terjun Anglo sebagai berikut: 

a. Attraction atau daya tarik wisata, yang mejadi daya tarik di Air Terjun 

Anglo yaitu seperti pemandangan gunung, pohon-pohon yang rindang, 

air terjun, dan bukit. 

b. Accesbility atau aksesbilitas adalah sarana infrastruktur untuk menuju 

destinasi, sarana infrastruktur atau akses jalan menuju Air Terjun 

Anglo sudah cukup bagus karena akses jalan sudah di cor dan di aspal 

dan sudah ada petunjuk jalan untuk menuju wisata Air Terjun Anglo. 

c. Amenity adalah segala fasilitas pendukung yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan, untuk fasilitas yang ada di Air 

Terjun Anglo yaitu tempat pemandian, lahan parkir, warung, saung 

atau gubuk, dan tempat-tempat berfoto. 

d. Ancillary atau fasilitas pendukung adalah mencangkup berbagai 

organisasi, organisasi yang mendukung dalam pengelolaan dan 

pengembangan obyek wisata Air Terjun Anglo seperti pokdarwis, 

aparat desa, dan dinas pariwisata. 

 Peneliti melakukan wawancara dengan ketua karang taruna Bapak 

Jufriyadi mengatakan: 

“Dengan dibukanya obyek wisata Air Terjun Anglo ini dapat 

meningkatan pendapatan asli daerah kami, dan juga meningkatkan 
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perekonomian masyarakat. Air Terjun Anglo ini dijadikan sebagai 

badan usaha milik Desa  Gunungrejo”.
6
 

 Berdasarkan pemaparan diatas peneliti simpulkan bahwa 

masyarakat Desa Gunungrejo berinisiatif untuk mengelola obyek wisata 

Air Terjun Anglo yang berpotensi supaya dapat memberikan kontribusi 

retribusi yang besar bagi pendapatan asli daerah agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu dengan adanya keikutsertaan dari 

masyarakat lokal dan partisipasi dari kelompok sadar wisata, dinas 

pariwisata serta aparat desa untuk mengelola Air Terjun Anglo secara 

bersama-sama maka kesejahteraan di wilayah tersebut dapat terangkat. 

Partisipasi kelompok sadar wisata di Desa Gunungrejo sangatlah penting 

untuk masyarakat. Partisipasi kelompok sadar wisata antara lain 

menghidupkan sapta pesona sehingga akan mengundang daya tarik 

wisatawan untuk berkunjung ke Air Terjun Anglo. Kemudian partisipasi 

dari aparat desa dan dinas pariwisata selain membantu secara fisik mereka 

juga membantu dengan memberikan dana bantuan untuk mengembangkan 

obyek wisata Air Terjun Anglo 

C. Manfaat adanya obyek wisata air terjun anglo bagi perekonomian 

masyarakat desa Gunungrejo 

Mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Gunungrejo adalah sebagai 

petani. Karena di Desa Gunungrejo memiliki iklim yang sejuk  dengan 

hijaunya pepohonan jadi cocok sekali untuk berkebun. Setelah adanya obyek 

                                                             
 

6
 Hasil wawancara dengan Bapak Jufriyadi, ketua karang taruna, pada tanggal 5 

November 2021 bertempat dirumah Bapak Jufriyadi. 
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wisata air terjun anglo perekonomian keluarga mereka mengalami 

peningkatan pendapatan. Selain masyarakat yang sudah berkeluarga para 

pemuda pun ikut merasakan juga dampak positif dari adanya obyek wisata 

tersebut. Dengan adanya obyek wisata air terjun ini dapat menciptakan suatu 

lapangan pekerjaan baru yang menunjang kegiatan pariwisata. Mereka 

mendapatkan kesempatan untuk bekerja di desa mereka tanpa harus jauh-jauh 

mencari lapangan pekerjaan. Ibu-ibu pun bisa berdagang di dekat lokasi Air 

Terjun Anglo untuk menambah penghasilan mereka. Dengan adanya tempat 

wisata Air Terjun Anglo sangat berpengaruh sekali bagi masyarakat 

khususnya di bidang perekonomian, dengan adanya wisata ini warga Desa 

Gunungrejo mendapat lapangan pekerjaan dan keikutsertaan dalam 

membangun dan mengembangkan obyek wisata Air Terjun Anglo. 

Masyarakat bisa mendagangkan hasil dari perkebunan mereka. 

Peneliti melakukan wawancara dengan ketua karang taruna desa 

Gunungrejo dengan Bapak Jufriyadi yang mengatakan: 

“manfaatnya yang kami rasakan dengan adanya obyek wisata Air 

Terjun Anglo itu lumayan banyak yang dirasakan oleh masyarakat Desa 

Gunungrejo yang pertama mereka berkesempatan untuk ikut serta dalam hal 

membangun dan mengembangkan obyek wisata, kemudian membuka 

lapangan pekerjaan dan meningkatkan perekonomian mereka. Dengan adanya 

obyek wisata Air Terjun Anglo para pedagang yang berdagang di dekat lokasi 

Air Terjun Anglo dagangannya ramai yang membeli, para petani juga bisa 

menjual hasil dari pertanian mereka seperti buah-buahan dan sayur sayuran, 
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selain pedagang dan petani pengrajin juga bisa menjual hasil dari kerajinan 

mereka seperti tanaman bunga, dan pengrajin tangan lainnya. Dengan begitu 

mereka bisa lebih mandiri. Sebelum adanya lahan parkir dilokasi Air Terjun 

Anglo lahan warga sementara digunakan untuk parkir mobil, dikarenakan 

mobil belum bisa masuk ke lokasi karena jalannya kurang lebar untuk dilalui 

kendaraan roda empat, kemudian hasil dari uang parkir tersebut untuk warga 

desa yang menggunakan lahan mereka untuk parkir.”
7
 

 Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu pedagang yang 

berdagang di Air Terjun Anglo dengan Ibu Sariah yang mengatakan: 

“manfaatnya dengan adanya obyek wisata Air Terjun ini sangat berpengaruh 

bagi saya pribadi, karena dengan adanya obyek wisata ini dapat meningkatkan 

perekonomian, baik itu perekonomian desa ataupun perekonomian keluarga, 

dulu pekerjaan saya bertani kemudian saya berdagang ke sekolah-sekolahan, 

namun setelah adanya obyek wisata ini saya memilih untuk berdagang di 

lokasi Air terjun Anglo ”.
8
 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dengan 

adanya pariwisata ini sangat banyak membantu masyarakat dalam hal 

pendapatan dan menambah perekonomian keluarga selain itu pihak pengelola 

dan juga pemerintah banyak melibatkan masyarakat dalam proses pengelolaan 

seperti menciptakan lapangan pekerjaan dan memberi peluang untuk 

berdagang di lokasi Air Terjun Anglo, dan dampak yang dirasakan oleh 

                                                             
 

7
 Hasil wawancara dengan Bapak Jufriyadi, ketua karang taruna, pada tanggal 5 

November 2021 bertempat dirumah Bapak Jufriyadi. 

 
8
 Hasil wawancara dengan Ibu Sariah, salah satu pedagang di Air Terjun Anglo, pada 

tanggal 2021. 
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masyarakat Desa Gunungrejo merupakan dampak positif yaitu dampaknya 

dapat meningkatkan perekonomian mereka. Dengan informasi tersebut 

menunjukan bahwa respon masyarakat akan adanya obyek wisata Air Terjun 

Anglo sangat baik, mendukungnya pengelolaan dan pengembangan yang 

dilakukan oleh pihak pengelola dalam melibatkan masyarakat lokal setempat 

adanya obyek wisata Air Terjun Anglo sangat membantu kehidupan 

masyarakat khususnya masyarakat Desa Gunungrejo. 

D. Faktor Penghambat Dalam Pengelolaan Obyek Wisata Air Terjun Anglo 

Faktor penghambat dalam pengelolaan air terjun anglo ada beberapa 

kendala sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap obyek wisata 

 Pada saat akan dibukanya obyek wisata air terjun anglo, masyarakat tidak 

percaya akan ramai dan di kunjungi oleh pengunjung. Namun setelah 

diberi pemahaman dan pendekatan mengenai betapa berpengaruhnya jika 

dibuka obyek wisata air terjun anglo akan menambah perekonomian desa 

mereka. Mereka pun setuju dan ikut serta dalam hal membangun obyek 

wisata Air Terjun Anglo. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Jufriyadi 

bahwa: 

“faktor yang menghambat itu masih ada beberapa masyarakat yang kurang 

sadar betapa berpengaruhnya obyek wisata terhadap kemajuan desa dan 

bertambahnya perekonomian”. 

 Berdasarkan pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa jika 

ada masyarakat yang kurang paham mengenai obyek wisata maka harus 
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dibicarakan secara perlahan-lahan dan diberikan wawasan ilmu 

pengetahuan tentang pariwisata dan melatih masyarakat dalam mengelola 

obyek wisata. 

2. Pembuatan jalan menuju lokasi 

 Pada saat akan dibuka obyek wisata air terjun anglo yang menjadi 

kendala selanjutnya adalah  jalan, karena lokasi air terjun anglo berada di 

dalam lingkungan kebun warga. Dan pada saat itu belum ada jalan yang 

bisa dilalui untuk kendaraan, sehingga harus diadakannya pembuatan 

jalan. Sedangkan jalan yang akan dibuat harus melewati perkebunan 

warga, karena tidak ada pilihan lain, masyarakat, karang taruna, dan aparat 

desa melakukan musyawarah unuk mencari solusi terbaik. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Jufriyadi bahwa: 

“faktor yang menghambat selanjutnya yaitu jalan menuju lokasi yang sulit 

di tempuh karena ada di dalam lahan perkebunan warga, jadi kami 

masyarakat melakukan gotong royong untuk membuat jalan menuju 

lokasi”. 

3. Pengunjung yang datang musiman 

 Pengunjung musiman yaitu pengunjung yang datang tidak akan 

tetap ramai pada setiap hari, minggu, dan bulan, pasti tingkat pengunjung 

akan berubah, seperti hari biasa tingkat pengunjung yang datang sepi, 

tetapi jika hari libur tingkat pengunjung ramai. Terkadang minggu ini 

ramai tingkat pengunjungnya kemudian minggu selanjutnya sepi, mungkin 
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ini dikarenakan pengunjungnya datang ke tempat wisata lain. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Jufriyadi bahwa: 

“faktor yang menghambat yaitu tingkat pengunjung yang datang tidak 

tetap, dan itu akan berpengaruh terhadap pendapatan kita”. 

4. Faktor cuaca dan wabah virus covid-19 

 Kemudian kendala selanjutnya adalah faktor cuaca dan wabah 

penyakit virus corona, pada saat musim kemarau Air Terjun Anglo 

mengalami kekeringan, dan itu sedikit berdampak terhadap kepuasaan 

pengunjung. Dan pada saat peneliti mengunjungi lokasi Air Terjun Anglo 

pada saat itu sedang musim kemarau, dan ada pengunjung dari daerah 

Bandar Lampung yang mengunjungi Air Terjun Anglo, kemudian mereka 

sedikit kecewa karena sudah jauh-jauh dari Bandar Lampung ternyata air 

terjunnya mengalami kemarau. Mengenai faktor cuaca para pengelola dan 

pengurus tidak bisa berbuat apa-apa, karena faktor tersebut faktor alam. 

Kemudian mengenai wabah virus ini dapat mengakibatkan sepinya 

pengunjung yang datang ke Air Terjun Anglo, ditambah lagi Dinas 

Pariwisata mengeluarkan surat penutupan sementara terhadap obyek 

wisata Air Terjun Anglo.
9
 Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Jufriyadi 

bahwa: 

“faktor tersebut merupakan faktor yang menghambat yang tidak bisa 

dicarikan solusinya karena kemarau merupakan faktor alam yang tidak 

bisa diubah”.  

                                                             
 

9
 Hasil wawancara dengan Bapak Subandi pada tanggal 2021 bertempat di Balai Desa 

Gunungrejo. 
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor-

faktor yang menghambat dalam pengelolaan Air Terjun Anglo antara lain 

yaitu kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pariwisata. Padahal 

pariwisata merupakan salah satu mesin penggerak perekonomian, karena 

sudah terbukti mampu memberikan kontribusi terhadap kemakmuran sebuah 

negara. Ketika pariwisata dikelola dengan baik, maka akan dapat memberikan 

manfaat bagi masyarakat pada sebuah destinasi. Kemudian faktor yang 

menghambat selanjutnya yaitu jalan masuk ke lokasi air terjun, Air Terjun 

Anglo berada didalam perkebunan warga, dan itu menjadi salah satu faktor 

penghambat saat akan di bukanya obyek wisata Air Terjun Anglo, mau tidak 

mau harus mengorbankan lahan perkebunan warga untuk pembuatan jalan, 

dengan cara musyawarah dan pendekatan terlebih dahulu kepada masyarakat 

yang mempunyai lahan perkebunan, kemudian faktor yang menghambat 

selanjutnya yaitu faktor pengunjung dan faktor cuaca.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Sistem Pengelolaan 

Obyek Wisata Air Terjun Anglo Sebagai Aset Wisata Dan Pengembangan 

Ekonomi Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran, 

peneliti memperoleh data yang telah dicermati dan dianalisis maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pengelolaan yang digunakan oleh pengelola Air Terjun Anglo 

masih mengikursertakan peran masyarakat dalam mengelola dan 

mengembangkan Air Terjun Anglo. Dengan menerapkan pengelolaan 

yang mengikutsertakan masyarakat dimaksudkan untuk melibatkan peran 

masyarakat dalam proses pengelolaan obyek wisata Air Terjun Anglo. 

Diharapkan masyarakat dapat menjaga kelestarian dan melakukan 

pengawasan dikawasan wisata khususnya di lokasi Air Terjun Anglo 

bersama pihak pengelola Air Terjun Anglo dalam mengelola kawasan 

wisata alam. 

2. Upaya yang dilakukan pihak pengelola yaitu pemberdayaan masyarakat 

dalam hal ini pihak pengelola memberikan lahan bagi masyarakat 

setempat, memberikan kesempatan masyarakat lokal untuk bekerja di Air 

Terjun Anglo, dan memberikan pelatihan untuk para pedagang. 
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3. Dengan dibukanya obyek wisata Air Terjun Anglo sangat berperan penting 

terhadap peningkatan pendapatan desa dan perekonomian masyarakat desa 

Gunungrejo. 

4. Faktor penghambat dalam pengelolaan Air Terjun Anglo adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat lokal mengenai obyek wisata alam. 

Kemudian faktor penghambat pada masa sekarang ini adalah virus corona 

dengan adanya wabah virus tersebut tingkat pengunjung yang datang 

menurun, dan mengakibatkan turunya pendapatan yang diperoleh. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sistem Pengelolaan Obyek 

Wisata Air Terjun Anglo Sebagai Aset Wisata Dan Pengembangan Ekonomi 

Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran, maka peneliti 

mencoba memberikan saran dari hasil penelitian, yaitu: 

1. Pemerintah Desa maupun pihak BUMDes lebih ditingkatkan lagi dalam 

bekerja sama dengan pihak-pihak ketiga seperti pelaku-pelaku industri 

pariwisata yang sudah berpengalaman terhadap pariwisata agar masyarakat 

semakin tertarik untuk berpartisipasi dalam pengelolaan obyek wisata Air 

Terjun Anglo. 

2. Fasilitas yang sudah rusak atau sudah tidak layak pakai mohon diperbaiki 

agar para wisatawan nyaman dan menikmati liburan mereka sehingga 

mereka akan datang kembali untuk mengunjungi obyek wisata Air Terjun 

Anglo. 
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3. Dalam hal penjagaan atau keamanan di area parkir lebih ditingkatkan lagi 

supaya para pengunjung lebih merasa aman dan tidak khawatir pada 

kendaraan yang mereka bawa. 

4. Masyarakat desa Gunungrejo perlu menyiapkan sumber daya manusia 

yang memadai dan berkompeten untuk mengelola Air Terjun Anglo. 
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